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Metodelogi Penelitian

Dalam menghaji Perkembangan Saung Angklung Uldio: Dart Kesentan
Tradisional lingga Nasional (1967-1980) penulis memerlukan data-data atau
informasi vang  lenekap dan juga memiliki ketepatan untuk mengungkaphan
suatu peristiva, Untuk itu penulis mengganakan metode dan pendekatan historis
mengingal masalah vang dibahas ini merupakan permasataban di masa lampau.
Metode historis adalab suatun proses menguii dan menganalisa secara Kritis
rekaman  dan peninggalan masa lampau (Gootschalk, 1986:32)0 Menurut
Surakhmad  (1993:132) bahwa metode historis merupakan fangkah vang di
dalamnyva Kita berusaha mencari penjelasan mengenai sesuatu gejala datam masa
fampau.

Berdasarkan kedua pendapat di atas. maka terdapat suatu kesamaan
pendapat bahwa upaya penubisan schuah peristiva masa  lampau seorang
sejarawan harus berusaha menggunakan berbagai sumber sejaraly yang relevan.
Sumber tersebut tidak sepenuhmyva dipergunakan tetapi mengalami suatu proses
scleksi dan berbagai pengujian dan analisa.

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebud di atas. dalam penulisan
skripsi - ini penulis  menggunakan fangkah-langkah  sebagaimana yang
dikemuhakan oleh Sjamsudin (1996:67-87). Adapun langkah-langkah tersebut
adalah sebagai berikut

1. Heuristik
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Kritik
3. Interpretasi
4. Histiograft atau penulisan scjarah
Dalam penelitian inic penulis menguraihan beberapa fangkah  yang
digunakan sampai terbentuk penulisan sejarah sesuail dengan metode yang
berlaku. Tanghah tersebut terdirt dari persiapan penelitian. pelaksanaan penclitian

serta laporan penetitian,

3.1 Persiapan Penelitian
Dalam tahap persiapan penclitian int, ada beberapa hal yvang dilakukan
oleh peneliti sebelum melakukan penelitian lebih Tanjut, Piantaranya adalah

langkah-langkah sebagat berikut:

3.1.1 Penentuan dan Peagajuan Tema Penclitian.

Tahap ini merupakan tahap yang paling mendasar untuk memulai suatu
jalannva penelitian. Pada tahap ini penulis melakukan proses memilih dan
menentukan topik yang akan dikaji kemudian penulis melakuban  pencarian
sumber mengenat masalah yang akan dikaji.

Proses pemilihan tema penclitian ini difakukan penulis melalui observasi
ke lapangan vaitn dengan mengunjungl Saung Angklung Udjo. Penulis juga
membaca berbagai sumber literatur yang berhubungan dengan tema yvang penudis
kaji. Langhah tersebut penulis lahukan sebagai vpaya untuh mencari sumber-

sumber yang berfungsi sehagai sumber data.
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Berdasarkan hasit observasi awal dan pembacanan iteratur. penulis
selanjutnya mengajukan rancangan judud penclitian kepada Tim Pertimbangan
Penulisan Skripsi (IPPS) yang scecara hhusus menangani masalah penulisan
skripsi di Jurusan Pendidikan Scjarah FPEPS UPL Bandung. Judul yang diajukan
adalah  “Peranan Saune Angkiung Udjeo Dalaimn Mengembangkan Kesenian
Tradisional dan Kebudavaan Swida di Bundung 1960720000 iSwarn Finjanan
Sosial  Nultwraly 7. Sctelah adanya persetujuan judul tesebut. maka penulis

menvusien suatu rancangan penclitian dalam bentuk proposal skripsi,

3.1.2. Penyusunan Rancangan Penelitian

Rancangan penelitizn merupakan salah satu tahapan yang harus dilakukan
oleh penulis. Rancangan penelitian pada dasarnya berisi: Judul penelitian. latar
belakang masalah,  perumusan masalah. tujuan peaulisan. tinjauan  pustaka.
metode penelitian dan tekhnik pengumpulan data. serta sistematika penulisan.

Sctelah rancangan penelitian tersebut diseminarkan maka ada beberapa
perubahan. Disgntaranya adalah perubahan judul awal Peranan Saung Angklung
Uidjo Dalam Mengembangkan Kesenian Tradisional dan Kebudavaan Sunda di
Bandung 19672000 iSuatn Tinjunan Sosial Kultwral) menjadi Perkembangan
Sunng Angklung Udjo: Dari Kesenian Tradisional Hingga Nasional (196 7-19840).

Setelah disetujui. maka pengesahan  penchitian ditetaphan dengan surat
keputusan besama oleh Ketua TPPS beserta Ketua Jurusan Pendidikan Scjarah
FPIPS UPL dengan No 378 TPPSIPS 2006 tertanggal 27 Scplember 20006,

sckaligus menentukan pembimbing I dan 11



3.1.3. Mengurus Perizinan
Untuk Kelancaran penclitian ini maka diperfukan adanya surat-surat

vantar dari pihak universitas dalam  melakukan penclitian berupa surat

b

pen
keterangan vang ditandatangani oleh Pembantu Dekan | atas nama Dekan 1PIPS
UIP1. Surat pengantar ini berfungsi sebagai pengantar atau menjelaskan Kepada
suatu instansi‘perorangan bahwasanya penulis sedang melakukan suatu penelitian.
surat tersebut diantaranya sebagal berikut

I. Surat izin penelitian kepada PT Saung Anghiung Udjo Bandung.

o]

Surat izin penelitian kepada Balai Kajian Sejarah dan Nilai FPradistonal

Bandung.

3.1.4. Proses Bimbingan

Dalam melakukan penelitian ini penulis dibimbing oleh dua orang dosen
yang kemudian disebut dengan Dosen pembimbing | dan 11 Proses bimbingan
dengan dosen pembimbing | dan 11 sangat penting dilakukan karena dengan
proses  bimbingan ini penulis dapat berkonsultasi dan berdiskusi mengenai
berbagai masalah vang dihadapi dalam penyusunan skripsi.

Proses himbingan dilakukan bab demi bab schingga antara penulis dan
dosen  pembimbing  terjadi suatu komunikasi. sehingga kelemahan  dan
kekurangan dalam  membahas bab  demi bab  penulisan  shripsi ini dapat
diminimalisir. Hal sang menjadi fokus dalam proses bimbingan baik dosen

pembimbing 1 maupun 11 adalah berkonsultasi mengenat sumber apa yang harus



digunakan. cara menulis yang  baik serta untuk memecahkan herbagai

permasalahan yang dihadapi dalam penelitian ini.

3.1.5. Menyiapkan Perlengkapan Penelitian

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang diperfukan dan akurat. serta
demi  kelancaran  pelaksanaan  penclitian. maka  penulis  terlebih - dahulu
mempersiapkan perlenghapan peneditian demi kelancaran pelaksanaan penelitian

antara lain :

Surat izin dart Dekan FPIPS,

-2

Instrumem  wawancara baik it wawancara terencana maupun  tidak
terencana vang dilakukan kepada tokoh-tokoh Saung Angklung Udjo.
3. Alat percham fape recordery.

4. Dokumentasi.

3.2, Pelaksanaan Penelitian

Tahapan ini sangat penting dalam proses penclitian harena melalui tahapan
ini penulis dapat memperoleh data serta fukta yang dibutubkan untuk penyusunan
shripsi. Beberapa langhah sang harus dijalani dalam tahapan int adalah schagai
berikut :
3.2.1. Heuwristik atau Pengumpulan Sumber

Pada tahap ini. penulis berusaha  mencari berbagai sumber yang
berhubungan dengan Perhembangan Saung Anghlung Udjo: Dari Kesenian

Tradisional Hingga Nasional ¢ 1967-1480).
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Tahap ini merupakan suatu langkah awal dalam proses mencari sumber
sejarah vang berhubungan dengan masalab yang akan dibahas dalam penyusunan
skripsi ini. Menurut Heliss Sjamsuddin, (1996:73). Sumber sejarah merupakan
sceala sesuatu yang  langsung maupun  tidak  Jangsung menceritakan atau
memberikan gambaran kepada Kita tentang suatu kenyatan atau kegiatan pada
masa lampatl.

Sumber sejarah seringhali disebut sebagai data sejarah, yang berarti bahan
scjarah vang masih memerlukan pengolahan, penyeleksian dan pengkategorian,
Pada tahap ini. selain mengumpulkan swmber-sumber tertulis, penulis juga
berusaha  menemukan informasi  melalui sumber-sumber  lisan dengan
menggunakan tekhnik wawancara. Untuk lebih lengkapnmya akan diuraikan di

bawah ini.

3.2.1.1. Sumber Tertulis

Dalam penelitian shripsi ini penulis melahukan tehhnik studt literatur
untuk mendapatkan sumber-umber tertulis. Studi fiteratur adalah cara pencarian
sumber-sumber scjarah melajui sumber-sumber tertulis yvang berupa buku atau
arsip vang relevan dengan fokus Kajian penulis,

Pengumpulan sumber-sumber tertulis yang relevan dengan tema yang
penutis kaii. baik berupa buku. dokunten-dokumen. majalah, karyva tulis ilmiah
diperoleh dari berbagai tempat. Sumber tertulispun ditemukan datam penelusaran

internet.



Adapun tempat-tempat yany telah dikunjungi untukh memperoleh sumber

tertulis adalah

|
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Perpustakaan Balai Kajian Sejarah dan Nilai-Nilai Tradisi dimana penulis
pada bulan Scptember 2006 menemukan Karya tulis ilmiah yang
berhubungan dengan biographi Udjo Ngalagena dan Perkembangan Saung
Angklung U djo yvang merupakan sarana transformasi budaya.

Buku-buku yvang berhubungan dengan angklung  tradisional  beserta
fungsinva penulis dapathan di perpustahaan UPE pada bulan Sceptember
2006. Buhu-buku tersebut dijadikan referensi untuk melihat sejauh mana
fungsi dart angklung tradisional. Penulis juga mencmukan buku-buhku
yang berkenaan dengan rivwayat hehidupan Udjo, Secara umum buku-buku
ini memberikan  sisi kehidupan  Udjo vang  akan mempengaruhi
kehidupannsa di masa yang akan datang.

Buku-buhu vang berhaitan dengan kesenian global. penulis temukan di
perpustakaan UNPAD pada bulan Oktober 2006 dimana  buku-buku
tersebut dipilib karena menjelaskan berbagai teori tentang peralihan fungsi
suatu budaya dan memandang seiauh mana perhembangan dan perubaban
nilai. fungsi budaya yang ada di Indonesia.

Pada bulan November 2006 penubis menemukan  buku-buku yang
berhubungan dengan Angklung di Saung Angklung Udjo. buku-buku ini
dipilh karena mengkgji tentang Kondisi angklung di Jawa Barat dan

perkembangan angklung di Saung Angklung Udjo.



5. Buku-buku dan dokumen yang berkenaan dengan Saung Angklung Udjo
penulis temukan di perpustakaan Prot” Dody pada bulan Februari 2007,
buku-buku tersebut berkenaan dengan angllung tradisional. Scdangkan
dokumen vang penulis temukan berkenaan dengan Calender of Faents
Strkutt Pariwisata Jawa Barat pada tahun 1971,

6. Penulispun mendapat  sumber-sumber  tertulis berupa data-data serta
dokumen-dokumen seperti perubahan status Saung Angklung Udjo secara
organisatoris. foto-foto Kunjungan para pejabat negara di Saung Angklung
Udjo. jumlah wisatawan dan bire perjalanan vang telah berkunjong ke
Saung Anghlung Udjo. Penulis juga mendapathan Company Profile vang
memual data-data hunjungan dan pagelaran vang sudah dilakukan olch
Saung Angktung Udjo. baik dart di dalam ncgeri maupun di Tuar negeri.
Selain buku-buku vang diperoleh dar tempat-tempat tersebut di atas.

terdapat beberapa buku Kkoeleksi pribadi penulis. Buku tersebut dibaca, dipahami

dan dipelajari untuk metihat kKesesuaian dengan permasalahan vang dibahas.

3.2.1.2, Sumber lisan

Sumber lisan diperoleh melalui wawancara dengan beberapa orang
narasumber atau saksi scjarah yang berperan dalam Perkembangan  Saung
Angklung Udjo:Dart Kesenian  Tradisionai  Hingga Nasional  (1967-1980).
Wawancara dalam suatu penelitan bertujuan mengumpulkan Keterangan tentang

kehidupan manusia dalam suatu masy arakat { Koentjaraningrat, 1994:129).



Koentjaraningral — (1994:138-139)  mengemukakan  bahwa  teknik
wawancara dibagi menjadi dua golongan yaitu
[. Wawancara terstruktur atau berencana yang terdiri dart suatu daftar
pertanvaan sang telah direncanakan dan disusun schelumnya. Semua
responden vang diselediki untuk divwawancara diajukan pertanyaan yang

sama dengan Kata-kata dan tata urutan yang seragam.

]

Wawancara vang tidak terstrektur atau tidak terencana adalah wawancara
vang tidak mempumyai suatu persiapan sebelumnsa dari svatu daftar
pertanyaan dengan susunan hata-kata dan tata urat yang harus dipatuhi
peneliti.

Kebaikan dari penggabungan antara wawancara tersruktur dan tidak
terstruktur adaluh twjuan wawaneara lebih terfokus. Data yang diperoleh lebth
mudah diolah dan vang terakhir narasumber lebih bebas mengungkapkan apa-apa
vang diketahuima.

Datam tehhnis wawancara penulis mencoba mengkolaborasihan kedua
tekhnik tersebut. vaitu dengan wanwancara terstrukur penulis membuat susunan
pertamvaan vang sudab dibuat. kemudian diikuti dengan wawancara yang tidak
terstruktur vaitu penulis memberikan pertanyaan-pertanyaan yang sesuai dengan
pertanyaan sebelummya dengan tujuan untuk mencari jawaban  dari setiap
pertany aan yang berkembang kepada tokoh atau pelaku sejarah,

Schelum wawancara dilakukan, maka terlebih dahulu pertu dikatakan
pertimbangan terhadap narasumber untuk menentuhan pelaku atau sakst yang

akan divwawancarai dengan memperhatihan beberapa hal sebagai berikut: faktor



mental dan tisik (kesehatan). perifaku (kejujuran dan sitat sombong). Kelompok
usia. yaitu umur yang cocok. tepat dan memadai (Kartowiriaputra. 1994:41).

Mengingat penentuan saksi dan pelaku scjarah yang dapat dijadikan
schagai narasumber tidaklah mudah. maka pada tahap awal diperlukan informan
yang diperkirakan dapat membanty mrempermudah dafam penelitian skripsi.
Kegiatan xang penulis lakukan adalah

a. Obsevasi ke dacrabh penelitian vang dalam hal ini adalah Saung
Angklung Udjo
b.  Menceari para pelaku saksi sejarah

Para narasumber yvang telah penulis wawancaral diantaranya Sam L djo
vang merupakan anak kedua dari Udio Ngalagena. pada saat ini Sam Udjo
merupakan  pengurus dart P Saung Angklung Udjo dan mengembangkan
angklung di ncgara-negara Erepa. Sam Udjo juga mengetahui seluk betuk
perjalanan dari Saung Anghlung Udjo sang dirintis dari keeil hingga berkembang
sampai seperti saat ini. Fokus pertanyaan yvang penulis tanyakan kepada Sam Udjo
adalah  mengenai riwayat rivazat hidup  Uidjo. perjuangan  pengembangan
angklung scbagai alat musik tradisional. Perubahan Saung Angklung Udjo secara
organisatoris dan pengembangan penyaiian The Bamboo Afternoon In The Saung
Angklung Udjo. Sam Udjo dikenal sangat dekat dengan tdjo Ngalagena. Sam
Udjo  merasakan  bimbingan  Jangsung  dari - Udjo  Ngalagena  dalam
mengembangkan anghlung sebagai budaya tradisional Sunda.

Narasumber vang kedua adalah Mutiara vang merupakan anak bungsu dari

Lldjo Ngalagena. saat ini Mutiara merupakan manager pertunjiukan dari P Saung
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Angklung Udjo. Fokus sang ditanyvakan kepada narasumber adalah tentang
perjalanan Sanggar  Seni Angklung  dan peranan Lum Sumivati dalam
mengembanghan Kesenian angklung serta bentuk pelatthan di Saung Anghlung
Lidjo.

Narasumber vang ketiga adalah Taufik Hidayat vang Kini menjabat
schagai Direktur 1tama PT Saung Anghlung Udjo. Pertanyaan yang diajukan
kepada narasumber adulah perhembangan Saung Angklung Udjo dari proses
berdirinya. perubahan-perubahan Saung Angklung Udjo secara organisatoris.
perubahan  bentuk  pertunjukan dan pihak-pithak yang  berperan dalam
mengembangkan Saung Anghtung tidjo.

Adapun Ketika wawancara berlangsung. selain berpatohan kepada daftar
pertanyvaan yvang telah disusun, penulis juga menyampaikan pertanyaan yang
bersitat spontan. dalam arti pertanvaan yang didasarhan pada jawaban dari
parasumber  yang menurut  penulis masih sangat  dangkal  sehingga  harus
dipertany akan lagi lebih jauh agar mendapathan jawaban vang lebih jefas,

tntuk mendukung wawancara yang penulis lakukan, maka terlebih dahulu
menyiaphan berbagai perlenghapan untuk mencatat informasi yvang diberikan olch
narasumber diantaramya mengeunakan tape recorder dan alat ths. Wawancara
dengan narasumber dilakukan sctefah terjadinya Kesepakatan antara penulis
dengan narasumber mengenai waktu dan tempat berlangsungnya wawancara.

Setelah semua sumber vang berkenaan dengan masalah penelitian ini

dipcrolech  dan dikumpulkan  kemudian  ditakukan penclaahan serta
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penghklasitikasian terhadap sumber-sumber informast seliingga benar-benar dapat

diperoleh sumber vang refevan denvan masalah vang dikaji.

3.2.2. Kritik

Fangkah selanjutnya yang difakukan oleh penedis setelah melakukan
langkah heuristik. adalah tahapan kritik. Pengertian kritih sumber dalam ilmu
sejarah adalah lebih ditekankan pada penilaian Kritis dalam hal data dan fakta.

Menurut Helius Sjamsaddin (1996:103) bahwa tungsi kritik sumber bagi
sejarawan adalah dalam rangha mencart Kebenaran, yaitu untukh membedakan apa
vang benar dan apa sang tidak benar dan kritih sumber biasanya dilakukan
terhadap sumber-sumber pertama. Dalam mctode  penelitian sejarah dikenal
dengan cara melakukan kritik internat dan kritik ehsternal.

Dalam melakukan kritik eksternal terhadap sumber tertulis. terutama
dokumen-dokumen vang penulis temukan di Saung Anghlung Lidjo seperti akla
data-data hunjungan wisatwan. biro-bire perjalanan yvang terlibat dengan Saung
Angklung Udjo. akte-akie perubahan Saung Angklung Uidjo secara organtsatoris.
piagam-piagam  penghargaan serta dohumien riwarat perkembangan Saung
Angklung Udjo.

Untuk membuktikan apakab data-data dan dokumen yang penulis temukan
apakah otentik atau tidak. maka penulis melakukan verifikasi atau Keabsahan
sumber. Hal pertama yvanyg penutis fakukan adalah dengan melihat angka tahun
hapan tahun dokumen tersebhut dikeluarkan. hal int sancat penting karena akan

herhubungan dengan tema yang akan penulis kaji dalam pembahasan skeipsi ini.



Dokumen yvang dicmukan rata-rata dikeluarkan pada tahun 70-an dan 80-an.
schingga tampitan tisik dari dokumen tersebut sudah twa. Dokumen-dokamen
tersebut ditalis dengan menggunakan tinta mesin tik. Savang sehali penulis tidak
bisa menentukan jenis tinta apa vang dipergunakan dalam dokumen terscbut.
Tetapi pengaunaan mesin ik dalam dokumen-dohumen resmi memang lazim
dipergunakan pada waktu it

Setelab miclakukan penelaahan terhadap tahun dikeluarkan dokumen.
tulisan. tinta. penulis metakukan identitikast terhadap tanda angan dan cap sang
dipergunakan dalam  dokumen tersebut. Tanda tangan tersebut apakah betul
merupakan tanda tangan pengurus Saung Anghlung Udjo dan apakah stempel cap
vang terdapat dalam dokumen tersebut merupakan cap ashi dari intansi terkait.
Untuk membuktikan hal itu penulis melakukan cross cek kepada instansi vang
terkait.

Kritik cksternal terhadap  sumber-sumber  tertulis berupa buku-buku.
penulis tidak menelitinya secara ketat, hanya metakukan klasifikasi dari aspek
latar belakang buku tersebut di samping penulis melakuhan penelashan terhadap
otensias buku-buku sumber seperti whun terbit. dimana diterbithannya. siapa
penerhitmya. semakin kekinian angka tahunnya maka semakin baik karena sctiap
saatnya tentunya terdapat perubahan.

Sctetah melakukan il otensitas dari dokumen-dokumen dan buku-buku
vang berhubungan dengan tema sang dikaji dalam penulisan skripsi ini. penulis
melakukan i Kredibilitas terhadap matert vang terdapat dalam  dokumen-

dokumen dan buku-buku tersebut dengan cara metihat apakab materi tersebut
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cocok dengan keadaan pada waktu ito atavkah tidak. penulis juga melakukan Kaji
banding antara materi dokumen satu dengan sumber tertulis lainnya.

Setelah melakukan uji otensitas dan kredibilitas sumber tertulis. Penulis
melakukan uji otensitas terhadap sumber Jisan, fdentitikasi terhadap narasumber
dilakukan dengan melihat apakah narasumber yang penualis wawancarai seperti
Sam Udjo. Mutiara. Taulik Hidaxat merupakan pelaku sejarah dan terlibat dalam
Saung Angklung Udjo sclam Kurun waktu [967-1980 atau bukan. penulis juga
mengamati aspek usia dan daya ingat para narasumber untuk melihat ketepatan
waktu hajian skripsi ini dengan usia narasumber.

Narasumber vang penulis wawancarai merupakan anak-anak dari Udjo
Ngalagena dan merupakan pengurus dari Saung Anghlung Uidjo schingga mereka
terlibat dadam pengembangan Saung Anghlung Udio. schingga penulis dapat
melihat dan memutushan bahwa narasumber tetah terlibat & Saung Angklung
Udjo pada kurun waktu 1967-1980.

Kritik internal terhadap sumber lisan dilihat dari kredibilitas dalam
menyampaikan informasi dengan melakukan kaji banding antara hasil wawancara
saksi atau pelaku sejarah. Sefain it pula dilakukan kaji banding antara sumber
lisan dengan sumber tertulis untuk mendapathan kebenaran dart fakta-fakta yang
telah didapatkan.

3.2.2. Interpretasi/Penafsiran

Interpretasi-penatsiran terhadap sumber sejarah merupakan tahap yang

ketiga dalam  metode  penulisan sejarsh. Pada tabap ini dilakukan upaya

penyusunan terhadap takta-fukia vang elah ditemukan.



H

Fahapan interpretasi merupakan tahap pemberian makna terhadap data-
data yang diperokeh dalam penelitian. Setelah penulis melakukan  pengujian
terhadap sumber-sumber yang ada melalui kritik internal dan eksternal. maka
selanjutnyva penualis melakukan  upaya penyusunan tfakta-takta sang disesuaikan
dengan pokok permasalahan yvange akan dibahas.

Interpretasi atau  penalsiran yang  akan dilakukan  penulis  selain
menalsirkan data-data sang didapat dari buku dan beberapa dohumen. juga
menafsirkan hasil wawancara dari pelaku sejarah,

Berdasarkan data-data sang dikemukakan Ria Andayani S disebutkan
bahwa dilihat dari latar belakang pendidikan para pemain yvang terlibat di Saung
Angklung Udjo adalah. 30 %o belum masok SD. 30 % murid SDL 10 %% murid
SMP. 3 % SMA dan 5 % mahasiswa.

Dari data tersebut penulis melihat bahwa sebagian  besar para pemain
angklung di Saung Angklung Udjo merupakan usia 7 sampai 12 tahun sang
merupakan usia Sekolah Dasar dan sebagian besar berdomisihi di sekitar wilayah
Sauing Angklung Uidio.

Data ini kemudian diperhuat oleh hasil wawancara vang menycbuthan
bahwa. orang-orang vang pertama kalt terlibat di Saung Angklung Udjo adalah
para tetangea dan masyarakat sekitar Saung Angklung Udjo yang berperan
sehagai pemain sekaligus pembuat angklung.

Dari hasil wawancara dan dohumen riwayat Saung Angklung Udjo penutis

mengetahui litar belakang kehidupan Udjo Nealagena. termasuk hedekatan Udjo



-
N

dengan alam sckitarnya, Hal ini akan mempengaruhi sepak terjang Udjo
Nealagena dalam mengembanghan anghlung.

Hal ini tereambarkan dalam pandangan-pandangan hidup Udjo Ngalagena
berupa kata-kata mutiara yang diabadikan dalam papan Kayu sederhana di Saung
Angklung Udjo. Penulis juga mengamati bagaimana materi latthan yang diberikan
hepada anak-anak didiknya bukan hanya cara memainkan anghlung saja, tetapi
Juea diajarkan pula kebuday aan Sunda terutama tata krama orang Suada.

Dari  data-data yang  ditemukan  penulis  menatsirkan bahwa  Saung
Angklung Uidpo buka hanva sckedar tempat sanggar sent angklung yang
mengajarkan hesenian semata dan bukan scbuah perusahaan keluarga yang hanya
mengeksploitasi keuntungan. Lebih dari o Saung Angklung Udjo merupakan
repliha dari suato perkampungan masy arakat Sunda. dimana didalamnya terdapat
berbagai  kesenian  dan budaya  tradisional  Sunda, Saung  Angklung  Udjo

merupakan tempat transtormasi budasa Sunda dimana heanggotaannya terbuha

.
untuk semua orang.

Berdasarkan dokumen rivwasat perhkembangan Saung Angklung Udjo vang
mefuhishan  kehidupan Udjo Ngalagena. satu hal vang dmiliki oleh Uidjo
Nealagena adalah kemampuannya bergsul dengan anak-anak di lingkungannya.
anak-anak tersebut diboyong dan dilibathan dalam Saung Angklung Udjo. Dengan
penuh kebapakan  metibatkan masy arakat sehitar yang menjadi hekuatan sinergis
dalam perkembangan Saung Anghlung Udjo.

Dengan daya ciptanya Udjo Nealagena menjadi scorang Kreator sang

menciptakan media seni angklung sang berhasit mengangkat budasa sunda di
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mata nasional bahkan internasional. Hal ini dibuktikan dengan berkembangnya
Saung Angklung Udjo dengan pesat. Dari dohumen sang ditemukan sclama kurun
wakty 1967-1980. Saung Angklung U'djo berubah sccara organisatoris  dari
sanggar. yayasan sampal bentuk OV Perubahan ini merupakan Kepekaan dari
Saung Angklung Udjo dalam melihat perubahan saman. Udjo menckankan
kepada anak didiknya senantiasa bersikap supel dan menyesuaikan dirt dengan
linghunganny a di mana mercha berada. Dengan kompromi itulah Saung Angklung
Udjo memilib untuk tidak melawan arus perkembangan masyarahat. tetapt lebih
bersikap ikut serta dalam arus tesebut seiring dengan masyarakat yang berubah.
kompromi ini pula sang membuat Saung Angklung Udjo dapat bertahan.

Penualis juga mencamati materi pertunjukan dio Saung Angklung Udjo.
salah satunya adalah penvajian The Bamboo Afternoon In the Saing Anghlung
Lo vang merupakan kreasi dari Uidjo Ngalagena dengan anak-anaknya. Penulis
melihat pertunjukan ini melihat terdapat perubazhan fungsi dan nilar sakral dari
kesenian angktung vang berubah menjadi sarana hiburan. Untak melihat [ebib
jauh penulis dalam menghaii hal int menggunakan pendekatan interdisipliner

dengan teort modnlasi keseiriai dan ari by metamorphosis,

3.2.4. Laporan Penelitian/Histiografi
Langkah int merupakan langkab terakhir dari keseluruhan  prosedur
penelitian.  Penulis  menuangkan  pemikiran sang  dikaji yaitu mengenai

Perhembangan Saung Anghlung Udjo @ Dari Kesenian  [radisional Hingga
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Nastonal 1967-1980 yang divwujudhan dalam bentuk penulisan shripsi. Tahap ini
disebut dengan histiografi.

Pada tabap ini selurub hasil penclitian vang berupa data-data dan fakia-
fakta yang telah mengalami proses heuristik, kritikh dan interpretasi dituanghan
oleh penulis ke dalam bentuk tulisan, Dadam histiograli ini penutis mencoba untuk
mensintesakant dan menghubungkan keterkaitan antara lakia-lakta yang ada
sehingga menjadi suaty penulisan sejarah,

Skripsicini ditulis untuk untuk kebutuhan akademis sebagai tugas akhir
bagi penulis yang akan menyelesaikan tingkat sarjana. sehingga sistematikanyva
disesuaikan dengnn buku pedoman penalisan shripsi vang dikeluarkan oleh pihak
universitas dalam hal ini oleh Universitas Pendidikan Indonesia. vang terdiri dari
bab satu pendahuluan. Bab i merupakan paparan dari penulis vang berisi tentang
langkah awal dari penelitian dan merencanakan Rajian vane akan ditulis dalam
skripsi. Bab duea Tinjauan Kepustakaan dan Landasan Teoritis, Pada bab ini
dipaparkan berbagai reterensi ataupun penelitian vang ada hubungannya dengan
permasalahan yang dikaji. Dalam bab ini penulis berusaha metihat kekurangan
dan Kelebihan dart buku-buku dan teori-teort vang dijadikan schagai buku sumber
dan landasan teoritis. Hal ini ditakuhan agar tema sang dikaji tidak merupakan
duplikasi.

Bab tiga merupakan bab yang membahas metodologi penelitian, Pada bab
ini diuraikan langkah-langkah dan prosedur penclitian yang dilakukan oleh
penulis secara lenghap serta langhab-langhah penulis dalam mencari data, cara

pengolahan data dan cara penulisan. Kemudian bagaiamana sumber tersebut
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diolah dan dianalisis oleh penulis yvang pada akhirnaa dapat menunjang dalam
penudisan skripsi ini.

Bab empat pembahasan hasil penelitian. Pada tahap ini penulis berupasza
untuk menjawab permasalahan-permasalahan vang dirumuskan dalam bab satu,
Proses tersebut penulis lakukan tentunya merupakan rangkaian dari penyusunan
hab-bab sebelumnya, Bab lima merupakan bab terakhir vaitu Kesimpulan. Dalam
bab int penulis menarih kesimpulan erhadap  perntany aan-pertanvaan vang
digjukan dan memberikan tangapan serta analisis vang berupa pendapat terhadap

permasatahan secara keseluruhan.






